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Pemanfaatan Limbah Kulit Pisang (Musa paradisiaca) sebagai Media 

Alternatif Pertumbuhan Jamur Rhizopus oryzae 

Shahana Laili Nuronniyah, Liliek Hariani, Oky Bagas Prasetyo 

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknoogi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

ABSTRAK 

Media merupakan suatu bahan yang tersusun atas campuran nutrisi yang digunakan untuk 
menumbuhkan mikroorganisme. Salah satu contoh dari media adalah PDA (Potato 

Dextrose Agar). Salah satu limbah yang seringkali tidak dimanfaatkan adalah kulit 

pisang. Kulit pisang mengandung senyawa yang hampir sama seperti sari kentang pada 
PDA yaitu karbohidrat, protein dan mineral. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan limbah kulit pisang serta menemukan varietas dan konsentrasi 

yang terbaik sebagai media pertumbuhan jamur Rhizopus oryzae. Penelitian ini bersifat 
eksperimental komparatif menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 

faktor perlakuan. Faktor pertama adalah jenis varietas kulit pisang yaitu kulit pisang 

kepok, kulit pisang ambon dan kulit pisang raja. Faktor kedua adalah konsentrasi dari 

media kulit pisang dengan tiga level konsentrasi yaitu 3%, 6%, dan 9% sehingga 
menghasilkan 9 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan media PDA sebagai kontrol. 

Pengamatan dilakuakan setiap hari selama 4 hari. Data yang diperoleh meliputi diameter 

koloni Rhizopus oryzae yang tumbuh pada media. Data hasil pengamatan dianalisa 
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) menggunakan aplikasi SPSS, bila terdapat 

perbedaan yang signifikan maka dilanjutkan dengan uji Duncan 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua media uji dapat digunakan sebagai media alternatif 

pertumbuhan jamur Rhizopus oryzae dan media uji yang menunjukkan perlakuan terbaik 
adalah varietas kulit pisang ambon dengan konsentrasi 9% sebesar 7,74 cm yang hampir 

mendekati kontrol (PDA).  

 

Kata kunci :kulit pisang, media alternatif, Rhizopus oryzae 
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Utilization of Banana Peel Waste (Musa paradisiaca) as an Alternatif Growth 

Medium for Rhizopus oryzae 

Shahana Laili Nuronniyah, Liliek Hariani, Oky Bagas Prasetyo 

Biology Department, Faculty of Science and Technology, Islamic State University 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

ABSTRACT 

Media is a material composed of a mixture of nutrients used to grow 

microorganisms. One example of such media is PDA (Potato Dextrose Agar). One 

type of waste often left unused is banana peel. Banana peel contains compounds 

similar to potato extract in PDA, including carbohydrates, proteins, and minerals. 

The purpose of this study was to evaluate the potential of banana peel waste and 

determine the best variety and concentration for use as a growth medium for the 

fungus Rhizopus oryzae. This research was conducted as a comparative 

experimental study using a Completely Randomized Design (CRD) with two 

treatment factors. The first factor was the type of banana peel variety: kepok 

banana peel, ambon banana peel, and raja banana peel. The second factor was the 

concentration of the banana peel medium, with three concentration levels: 3%, 

6%, and 9%. This setup resulted in nine treatments and three replications, with 

PDA as the control. Observations were made daily for four days. The data 

collected included the diameter of Rhizopus oryzae colonies grown on the media. 

The observation data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) with 

SPSS software, followed by Duncan’s test at a 5% significance level if significant 

differences were found. The results of the study showed that all tested media 

could serve as alternatif growth media for Rhizopus oryzae. The best-performing 

medium was the ambon banana peel variety with a 9% concentration, achieving a 

colony diameter of 7,74 cm, which closely approximates the control (PDA). 

 

Keywords : alternatif media, banana peel waste, Rhizopus oryzae  
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 كوسائل الإعلام البديلة نمو قالب (Musa paradisiacaاستخدام يضيع جلد الموز )

Rhizopus oryzae 

 شاهانا ليلى نورونيا ، ليليك هارياني ، أوكيباجاسبراسيتيو

 نجمالا اهيمالك ابرعلوم و التكنولوجيا ، الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مبرنامج الدراسة الأحياء ، الكلية 

 مخلاصة

طأ واحد دقيقة . خحية الوسائل الإعلام هي أ المواد المكونة على خليط العناصر الغذائية المستخدمة ل ينمو الكائنات ال

يكون  . خطأ واحد النفايات المتكررة لا المستخدمةPDA (Potato Dextrose Agar )مثال وسائل الإعلام هي 
أي  جلد موز . جلد موز يحتوي مركب تقريبا نفس الشيء مثل عصير البطاطس على المساعد الرقمي الشخصي

يجد  ى جانبالكربوهيدرات والبروتينات والمعادن . موضوعي من يذاكر هذا يكون ل يعرف قدرة يضيع جلد موز إل

تصميم  . يذاكر هذا طبيعة تجريبي مقارن يستخدمRhizopus oryzaeقالب  كوسيلة للنمو أصناف و أفضل تركيز
جلد بوك , ال( مع اثنين عامل علاج . عامل أولاً يكون يكتب أصناف جلد موز إنه جلد موز كيRALعشوائي أكمل )

% ٣ يز وهيستويات للترك. عامل ثانية يكون تركيز من وسائل الجلد موز مع ثلاثة م راجاموزموز امبون و جلد 

حكم . التكرار مع وسائل الإعلام المساعد الشخصي الرقمي كما يت ٣علاجات و  ٩% مما أدى إلى  ٩% و ٦و
على  Rhizopus oryzaeأيام . تم الحصول على البيانات يشمل قطر المستعمرة  4ملاحظة نفذت كل يوم لمدة 

إذا  SPSSطبيق (. تANOVA)تحليل التباين ها يستخدم استخدامات وسائل الإعلام. بيانات النتائج ملاحظة تم تحليل

تبار يستطيع التي جميع وسائل الاخ -%. نتائج يذاكر يعرض الذي Duncan٥هنالك فرق كبير لذا تابع مع اختبار 

يكون أصناف  علاج أفضل ووسائط الاختبار الإرشادية oryzaeريزوبوس مستخدم كوسائل الإعلام البديلة نمو قالب 
 (.PDAسم وهو تقريبا يقترب التحكم ) ٧،٧٤% هو ٦مع تركيز امبونجلد موز 

 

 Rhizopus oryzae:جلد الموز ، وسائل الإعلام البديلة، الكلماتالرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jamur adalah organisme kosmopolitan yang tersebar luas di lingkungan 

karena kemampuannya untuk tumbuh dengan mudah. Jamur memiliki berbagai 

jenis, mulai dari yang uniseluler hingga multiseluler. Dalam kehidupan manusia, 

jamur memiliki manfaat yang beragam, meskipun ada pula yang memberikan 

dampak merugikan. Sebagai contoh, jamur yang bermanfaat sering dimanfaatkan 

dalam pembuatan bahan makanan, seperti fermentasi untuk menghasilkan oncom, 

kecap, tempe, tauco, yoghurt, keju, roti, dan lain-lain (Wasilah, S. Z., dkk., 2023). 

Salah satu jenis jamur yang banyak digunakan dalam proses fermentasi pangan 

adalah Rhizopus sp. (Pardosi., et al., 2020). 

Rhizopus sp. adalah jamur berfilamen yang termasuk dalam kelas 

Zygomycetes dan dikenal luas sebagai jamur tempe pada kedelai. Jamur ini 

mampu tumbuh dengan baik pada berbagai sumber karbon, seperti glukosa, 

pentosa, heksosa, dan xilosa. Rhizopus sp. memiliki kemampuan untuk mengubah 

sumber gula menjadi biomassa dalam industri pangan (Pamungkas & Khansani, 

2018). Jamur ini dapat ditemukan hampir di mana saja, terutama pada sisa 

makanan yang kaya karbohidrat (Pane, dkk., 2015). Salah satu spesies yang sering 

dimanfaatkan dalam industri makanan adalah Rhizopus oryzae. Jamur ini 

merupakan jamur utama yang digunakan dalam fermentasi tempe, makanan 

tradisional Indonesia. Prasetyo, R. E., dkk (2019) menyatakan bahwa tempe 

merupakan salah satu makanan olahan kedelai yang banyak digemari masyarakat 

Indonesia. Tempe juga menjadi makanan kegemaran yang tidak hanya 
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dikonsumsi oleh masyarakat kelas bawah dan menengah saja, melainkan juga 

dikonsumsi oleh kelas atas baik di pedesaan maupun di perkotaan. Selain itu, 

tempe juga juga sudah mulai memiliki penggemar yang berkembang di luar negeri 

seperti Jepang, Amerika Serikat dan negara-negara Eropa. yang dikenal mampu 

menghasilkan enzim amilase dalam jumlah lebih banyak (Rauf, A., 2014). 

Rhizopus oryzae memiliki peran penting dalam mengubah kedelai menjadi 

melalui proses fermentasi. Selama proses fermentasi, Rhizopus oryzae 

memproduksi beberapa enzim diantaranya seperti protease, lipase dan amylase. 

Enzim amilase berfungsi menghidrolisis amilum menjadi glukosa. Untuk 

mengidentifikasi jamur secara morfologi, dapat dilakukan inokulasi dari berbagai 

sumber. Isolasi jamur dari bahan padat biasanya dilakukan pada makanan 

berjamur, makanan segar,makanan fermentasi, atau buah-buahan.  Media yang 

umum digunakan untuk isolasi jamur adalah media selektif PDA (Potato Dextrose 

Agar) (Rahayu, dkk., 2017) 

Media adalah bahan yang mengandung campuran nutrisi yang digunakan 

untuk menumbuhkan mikroorganisme, seperti bakteri, jamur, dan mikroorganisme 

lainnya dalam proses kultur. Agar media dapat mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme dengan optimal, media tersebut harus memenuhi beberapa syarat, 

antara lain: diinkubasi pada suhu tertentu, memiliki kelembapan yang memadai, 

pH yang sesuai dengan jenis mikroorganisme, kadar oksigen yang mencukupi, 

steril, bebas dari zat penghambat, serta mengandung semua nutrisi yang 

diperlukan mikroorganisme (Radji, M., dan Manurung, J., 2010). Nutrisi yang 

dibutuhkan mikroorganisme untuk tumbuh meliputi karbon, nitrogen, unsur non-

logam seperti sulfur dan fosfor, unsur logam seperti kalsium (Ca), seng (Zn), 
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kalium (K), natrium (Na), tembaga (Cu), mangan (Mn), magnesium (Mg), dan 

besi (Fe), serta vitamin, air, dan energi. Berdasarkan sifatnya, media pertumbuhan 

dapat berupa media padat, cair, diperkaya, kering, atau sintetik (Rohmi, R., dkk., 

2019). 

Berdasarkan fungsi dan sifatnya, media dibagi menjadi beberapa 

kelompok, yaitu media transport, media selektif, media diperkaya, media 

pengujian, media perhitungan jumlah, dan media umum (universal). Berdasarkan 

bahan penyusunnya, media dibagi menjadi media alami dan media sintetis. Media 

alami berasal dari bahan-bahan alami seperti sari kentang, sari wortel, dan umbi-

umbian, sedangkan media sintetis terbuat dari bahan dengan komposisi yang 

diketahui, seperti media Potato Dextrose Agar (PDA) (Marbun, E. D., & 

Supartiningsih, S., 2021). Media PDA merupakan media yang umum digunakan 

untuk menumbuhkan jamur di laboratorium. Media ini memiliki pH rendah (4,5–

5,6), sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang biasanya 

membutuhkan pH netral (7,0) (Madigan M. T.et al., 2018). Komposisi PDA 

instan meliputi dextrose, sari kentang, dan agar. Media PDA mengandung sari 

kentang sebanyak 200 gram, 15 gram agar dan juga 20 gram dextrose. Sumber 

karbohidrat pada media PDA adalah kentang. Kentang merupakan sumber 

karbohidrat yang mengandung vitamin dan mineral.Dextrose berfungsi sebagai 

sumber karbohidrat sederhana untuk energi, sari kentang menyediakan 

karbohidrat, vitamin, dan mikronutrien, sedangkan agar berfungsi sebagai bahan 

pemadat (Octavia dan Wantini, 2017). 

Media PDA instan diproduksi dalam bentuk siap pakai oleh pabrik, tetapi 

harganya relatif mahal, berkisar antara Rp 600.000 hingga Rp 1.300.000 untuk 
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500 gram. Menurut Hasanin & Hashem (2020), media PDA tidak hanya mahal 

tetapi juga bergantung pada tanaman kentang, yang dapat mengurangi 

ketersediaan kentang di pasaran. Padahal, kentang memiliki manfaat lain sebagai 

bahan makanan yang kaya nutrisi. Kanter, M. & Elkin, C. (2019) menjelaskan 

bahwa kentang adalah sumber karbohidrat yang kaya nutrisi dan memberikan 

banyak manfaat kesehatan, seperti mengurangi risiko hipertensi dan mendukung 

kesehatan tulang. Selain itu, menurut Koesmartaviani, L. R. (2015), kentang 

sering diolah menjadi berbagai produk populer seperti tepung kentang, kentang 

kering, keripik kentang, dan french fries, yang banyak dikonsumsi masyarakat. 

Oleh karena itu, tingginya biaya media instan serta manfaat kentang yang lebih 

baik untuk konsumsi manusia menunjukkan perlunya mencari alternatif media 

pertumbuhan jamur yang lebih ekonomis, mudah didapat, dan tetap mengandung 

nutrisi penting seperti karbohidrat dan protein. Salah satu alternatif yang dapat 

dimanfaatkan adalah bahan alami, seperti kulit buah, yang kaya nutrisi dan 

mendukung pertumbuhan jamur (Prayekti, et al., 2023). 

Kulit buah dapat dijadikan media alternatif pengganti PDA karena 

kandungan gula sederhana dan kompleks yang ada pada kulit buah dapat 

dimetabolismee oleh mikroorganisme (Anbu, S., et al., 2017). Salah satu jenis 

kulit buah yang dapat digunakan adalah kulit pisang, yang seringkali dianggap 

sebagai limbah organik yang tidak dimanfaatkan dengan baik. Meskipun 

demikian, kulit pisang masih mengandung nutrisi yang cukup tinggi. Pada 100 

gram berat kering kulit pisang, terkandung karbohidrat sebanyak 68,31 gram, 

lemak campuran 10,44 gram, dan protein campuran 7,57 gram. Kandungan nutrisi 

yang cukup tinggi ini memungkinkan kulit pisang untuk menjadi sumber bahan 
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yang mendukung pertumbuhan jamur (Prayekti, et al., 2023). Bahri S, dkk. (2019) 

juga menyebutkan bahwa kulit pisang mengandung air sebesar 69,80% dan 

karbohidrat 18,50%. 

Pisang adalah salah satu buah yang sangat populer dan banyak dikonsumsi 

di seluruh dunia, namun limbah yang dihasilkan dari buah ini seringkali tidak 

dimanfaatkan dengan baik. Kulit pisang, yang merupakan bagian utama dari 

limbah pisang, sering dianggap tidak berguna dan hanya dibuang begitu saja 

(Pusparani, J. P., 2023). Biasanya, kulit pisang dibuang sebagai limbah organik 

atau digunakan sebagai pakan ternak. Selain itu, kulit pisang juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk produk makanan, seperti keripik dan kue 

(Wakano, D., dkk., 2016).Karena hanya dibuang saja, maka kulit pisang ini 

menimbulkan tumpukan limbah organik yang tidak digunakan dengan benar Allah 

berfirman dalam QS Ar-Rum ayat 41 sebagai berikut : 

لِيذُِيْقَهُمْ بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لَعلََّهُمْ  ظَهَرَ الْفَسَادُ فىِ الْبرَ ِ وَالْبَحْرِ بِمَا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ 

 يرَْجِعوُْنَ 

Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).”(Qs. Ar-Rum [30] : 41) 

Kata  ُٱلْفَسَادmenurut al-Ashfahani adalah keluarnya sesuatu dari 

keseimbangan, baik dalam jumlah sedikit maupun banyak. Kata ini digunakan 

untuk menunjukkan apa saja, baik jasmani, jiwa, maupun hal-hal yang lain. Kata 

ini juga memiliki antonym dari mushlih yang berarti bermanfaat atau berguna 

(Muzakkir dkk, 2020). Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan 

bahwa kerusakan kelestarian lingkungan terjadi karena faktor eksternal yang 
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disebabkan oleh perilaku manusia, contohnya : pemanasan global, pencemaran 

air, banyaknya gedung-gedung berkaca, banjir, longsor dan lain-lain. Kemudia 

terdapat juga kerusakan lingkungan karena internal yaitu kerusakan yang 

disebabkan oleh alam itu sendiri seperti gempa bumi, tsunami, gunung meletus 

dan angin topan (Shihab, 2005). 

Secara ekspilisit, Al-Qur’an menyatakan bahwa segala jenis kerusakan di 

muka bumi merupakan akibat dari ulah tangan manusia dalam berinteraksi 

terhadap lingkungannya.Melalui ayat ini diharapkan manusia bisa berintrospeksi 

diri sebagai makhluk yang diberikan akal untuk berfikir serta diberi mandat oleh 

Allah untuk mengelola lingkungan sebagaimana mestinya agar tidak terjadi 

kerusakan pada alam (Ariq dan Siska, 2021). Salah satu bentuk mengelola 

lingkungan adalah dengan cara mengolah limbah yang sudah tidak digunakan 

menjadi sesuatu yang bisa dimanfaatkan kembali dan tidak mencemari 

lingkungan.  

Kulit pisang merupakan salah satu limbah dari pisang yang mengandung 

selulosa sebesar 35% - 50%, hemiselulosa sebesar 25% - 30% dan juga lignin 

sebesar 25% - 30% sehingga kulit pisang banyak mengandung gula sederhana 

serta gula kompleks yang dapat dimanfaatkan dalam metabolismee 

mikroorganisme (Nengsih, dkk., 2022). Kulit pisang mengandung beberapa 

senyawa yang hampir sama seperti sari kentang pada media PDA yaitu senyawa 

karbohidrat. Zat gizi yang terkandung dalam limbah kulit pisang antara lain 

seperti protein, karbohidrat, dan mineral. Protein merupakan bagian penting dari 

sel mikroba dan dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroba Kandungan karbohidrat 

dalam kulit pisang yaitu sebesar 18,50%.Sedangkan pada media PDA memiliki 
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kandungan total karbohidrat berkisar antara 15-25 g/L. (Prayekti, dkk., 

2023).Kandungan kentang dalam media PDA instan adalah sebagai sumber 

karbohidrat untuk pertumbuhan jamur (Badarina. I., dkk., 2023). 

Fungsi utama dari karbohidrat adalah sebagai salah satu sumber utama. 

Kandungan karbohidrat dalam kulit pisang tergolong tinggi dan bisa dijadikan 

sebagai tepung. Dalam kulit pisang terkandung karbohidrat berupa amilum (pati). 

Pati digunakan tumbuhan untuk menyimpan glukosa yang berlebih dalam jangka 

panjang. Selain itu, kulit pisang juga mengandung senyawa pektin yang cukup 

besar yaitu 0.9% berat kering (Proverawati, A., dkk., 2019). 

Kandungan pati kulit pisang tergantung dari varietas (Sulistiawati, A., dkk., 

2021). Kulit pisang kepok memiliki beberapa kandungan gizi, yaitu karbohidrat, 

protein dan vitamin C. Kulit pisang kepok segar mengandung karbohidrat sebesar 

10,80%, protein sebesar 1,2005%, lemak sebesar 3,1870% dan vitamin C sebesar 

0,150 mg (May, I., dkk., 2016). Kulit pisang ambon memiliki kadar karbohidrat 

sebesar 4,11%, lemak sebesar 1,11% dan protein sebesar 0,31% (Maitimu, M., 

dkk., 2020). Kulit pisang raja memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi 

yaitu sekitar 59% (Melly, A., dkk., 2015). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nail (2020) dengan memanfaatkan 

kulit pisang kepok dan kulit ubi kayu dengan konsentrasi masing-masing 

sebanyak 200 gr/500 ml sebagai media alternatif pengganti PDA untuk 

pertumbuhan Rhizopus sp. menunjukkan rata-rata diameter koloni tertinggi pada 

pisang kepok sebesar 8,8 cm. Penelitian Mulyawati (2019), menggunakan 

berbagai macam varietas kulit pisang seperti kulit pisang ambon, kulit pisang 

kepok, kulit pisang raja dan kulit pisang candi dengan konsentrasi 2 gr/100 ml, 4 
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gr/100 ml dan 6 gr/100 mlsebagai media kultur bagi Aspergillus niger 

menunjukkan hasil terbaik pada kulit pisang kepok dengan konsentrasi 6 gr/100 

ml dengan diameter rata-rata 5,5 cm. Menurut Istia’anah, D., dkk., (2020) bahwa 

konsentrasi substrat dapat mempengaruhi kerja enzim. Konsentrasi berbanding 

lurus dengan aktivitas kerja enzim. Maka tingginya konsentrasi substrat akan 

meningkatkan aktivitas enzim. Rohmi, R., dkk., (2019) juga menyebutkan bahwa 

konsentrasi berkaitan dengan jumlah nutrisi yang terkandung dalam masing-

masing perlakuan terutama pada kadar karbohidrat dimana karbohidrat merupakan 

substrat utama pada metabolisme karbon pada jamur. 

Pertumbuhan jamur Rhizopus oryzae sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan, diantaranya yaitu pH. pH merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi aktivitas metabolisme mikroorganisme. Rhizopus oryzae memiliki 

rentang pH optimal yang mendukung pertumbuhan. Madigan M. T.et al., (2018) 

mengatakan bahwa pada pH yang sesuai, enzim-enzim akan bekerja secara 

maksimal. Sehingga memungkinkan pertumbuhan yang optimal. Rhizopus oryzae 

tumbuh dengan baik pada pH netral hingga sedikit asam, yaitu antara pH 4,5 

hingga 6. Kondisi pH seperti ini sering ditemukan pada substrat alami seperti 

bahan pangan atau limbah organik. Asam volatile dalam kulit pisang seperti asam 

asetat dan asam butirat. Dalam kondisi asam, asam-asam tersebut lebih stabil dan 

akan aktif berkontribusi pada proses fermentasi. Namun, ketika kulit pisang 

dipanaskan, dapat terjadi kerusakan atau transformasi asam organik tertentu. Hal 

ini terjadi karena penguapan asam lemak rantai pendek pada suhu tinggi yang 

dapat mempengaruhi pH dan aktivitas mikroba selama fermentasi (Ozabor, P. T., 

et al., 2020). 
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Pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai substrat kultur jamur dapat 

diketahui dari penelitian yang sudah dilakukan terhadapnya. Limbah kulit pisang 

telah dimanfaatkan untuk menghasilkan banyak produk bernilai tinggi namun 

potensinya sebagai media pertumbuhan jamur masih sedikit yang sudah 

dilaporkan (Ghimire, 2019). Melimpahnya sumber di alam dapat digunakan untuk 

menemukan variasi media pertumbuhan mikroorganisme. Jamur dapat tumbuh 

dengan baik pada media yang dapat memenuhi syarat sebagai media pertumbuhan 

yaitu dari sumber nutrisi karbohidrat di dalamnya. Karbohidrat merupakan 

substrat utama untuk metabolisme karbon pada jamur. Karbon merupakan unsur 

utama karena 50% berat mikroorganisme adalah karbon (Rohmi, R., dkk., 

2019).Berbagai varietas pisang memiliki komposisi kimia yang berbeda sperti 

kadar gula, serat dan mineral. Kandungan ini dapat berpengaruh pada laju 

metabolisme dan pertumbuhan jamur. Selain itu, konsentrasi limbah kulit pisang 

yang digunakan juga menjadi faktor penting. Konsentrasi yang optimal akan 

menyediakan nutrisi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan jamur 

(Wahyuni, S., & Arifin, B., 2015). Oleh karena itu tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui varietas kulit pisang dan formula yang terbaik sebagai 

media alternatif pengganti PDA dalam pertumbuhan jamur Rhizopus oryzae. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pH media alternatif yang berasal dari limbah kulit pisang?  

2. Bagaiamana varietas dan konsentrasi kulit pisang yang terbaik sebagai media 

alternatif dalam pertumbuhan jamur Rhizopus oryzae? 



10 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pH media alternatif yang berasal dari limbah kulit pisang 

2. Untuk mengetahui varietas kulit pisang dan konsentrasi yang terbaik sebagai 

media alternatif dalam pertumbuhan jamrRhizopus oryzae. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menemukan varietas kulit pisang dan formulasi terbaik untuk media alternatif. 

2. Memberikan alternatif bagi masyarakat terutama yang bekerja di laboratorium 

untuk dapat menggunakan limbah kulit pisang sebagai media alternatif 

pengganti PDA dan juga memberikan solusi untuk pengolahan limbah kulit 

pisang yang tidak terpakai. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Kulit buah pisang beberapa varietas diperoleh dari beberapa pedagang olahan 

pisang di Kelurahan Sumbersari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

2. Jenis kulit pisang yang digunakan adalah kulit pisang kepok, ambon dan raja 

dengan konsentrasi 3%, 6% dan 9%. 

3. Kultur berasal dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas Brawijaya 

4. Parameter yang diamati adalah diameter koloni jamurRhizopus oryzae pada 

setiap media. 

5. Pengukuran diameter koloni jamur dilakukan setiap hari selama 4 hari. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pisang 

2.1.1 Klasifikasi 

Tanamanpisang merupakan tanaman yang termasuk dalam family 

Musaceae  dari ordo Scitaminae yang memiliki dua genus, yaitu genus Ensete dan 

Musa. Genus Musa dibagi menjadi empat golongan yaitu Rhodochlamys, 

callimusa, australimusa dan eumusa. Golongan jenis pisang yang dapat 

dikonsumsi dalam keadaan segar maupun olahan. Buah pisang yang dimakan 

dalam keadaan segar sebagian besar berasal dari golongan eumusa, yaitu Musa 

acuminate dan Musa balbisiana(Maulud, 2013). 

Menurut Wijaya, S. S., dkk (2023) taksonomi dari tanaman pisang adalah 

sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Divisio  : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Ordo   : Zingiberales 

Famili   : Musaceae 

Genus   : Musa 

Spesies  : Musa paradisiaca 

Tanaman pisang berasal dari Asia Tenggara dan kemudian menyebar ke 

seluruh dunia. Tanaman pisang dapat beradaptasi dengan mudah dengan 

lingkungan sekitar. Di Indonesia terdapat berbagai jenis pisang diantaranya : 

Pisang Raja, ambon, muli, tanduk dan kepok (Mustakim, I., 2018). Pisang yang 
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sering dimanfaatkan untuk dikonsumsi berasal dari kultivar hasil persilangan dua 

spesies liar anggota Musa acuminate (AA) dan Musa balbisiana (BB). Hasil 

persilangan menghasilkan turunan hybrid yang diploid, triploid, dan tetraploid 

yang steril dengan genom AAAA, AB AAB, ABB, dan lain-lain. Huruf ‘A” dan 

‘B’ menggambarkan jumlah banyaknya kelompok kromosom (genom) yang 

berasal dari nenenk moyang dua spesies liar yang diploid tersebut (Nisa, C., dan 

Rodinah, R., 2018). 

2.1.2 Morfologi 

Pisang merupakan tanaman jenis herba. Induk tanaman pisang yang mati 

(setelah berbuah) tidak akan tumbuh lagi namun digantikan oleh tunas yang 

tumbuh di sekitar dasar tanaman (Vezina, 2013). Menurut Mudita (2012) bahwa 

tanaman pisang adalah tanaman herba tahunan raksasa. Selain itu, tanaman pisang 

dikategorikan sebagai tumbuhan tahunan karena anakannya akan menggantikan 

tubuh induknya berupa percabangan bonggol (rimpang). Anakan tanaman pisang 

akan tumbuh tanpa perlu menunggu induknya mati dan membentuk rumpun 

tanaman pisang.  

Morfologi tanaman pisang memiliki akar berupa akar serabut yang  

berpangkal pada umbi batang (Haryani, 2017). Umbi atau rimpang ini adalah 

batang yang sebenarnya. Batang terletak di dalam tanah berupa umbi batang yan 

didalamnya terdapat titik tumbuh untuk menghasilkan daun dan akan tumbuh 

menjadi jantung pisang (bunga). Sedangkan batang semu (palsu) seringkali 

dianggap sebagai batang yang sesungguhnya. Batang semu memiliki ciri warna 

hijau, dan tidak bercabang. Batang semu terbentuk dari pelepah daun panjang 

yang saling melengkup menutup dengan kuat hingga mencapai ketebalan 20 – 50 
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cm (Luqman, 2012). Daun tanaman pisang tergolong daun lengkap. Pada daun 

dewasa tersusun dari pelepah daun, tangkai daun dan juga helaian daun. Helai 

yang tumbuh di kanan dan kiri tulang daun disebut lembar daun. Daun pisang 

memiliki bentuk lanset yang memanjang. Daun pisang memiliki permukaan yang 

pada bagian bawahnya dilapisi lilin (Mudita, 2012). Daun tanaman pisang mudah 

robek dan rusak karena hembusan angin karena tidak mempunyai tulang bagian 

pinggir yang berfungsi menguatkan lembaran daun (Haryani, 2017).  

Bunga tanaman pisang terdapat pada akhir pertumbuhan vegetative, 

dimana batang pisang akan bertumbuh memanjang membentuk rangkaian bunga. 

Rangkaian bunga tersebut terdiri dari beberapa baris bunga yang masing-masing 

barisnya ditutupi oleh seludang (bract) yang dinamakan jantung pisang. Bunga 

tanaman pisang ini berwarna merah keunguan, pada bagian pangkal terdapat 

rangkaian bunga betina sedangkan dibagian ujung tandan terdapat rangkaian 

bunga jantan (Mudita, 2017). Haryani (2017) menyebutkan bahwa bunga pisang 

termasuk sebagai bunga unisexualis berumah satu. Bunga pisang merupakan 

bunga majemuk dengan karangan bunga berbentuk bulir (spica) yang diselubungi 

oleh seludang (spata) berwarna merah. Bagian spata merupakan bagian yang 

paling sering digunakan sebagi obat. 

Buah pisang memiliki bentuk, ukuran, warna kulit, warna daging buah, 

rasa dan juga aroma yang beragam, tergantung dari varietasnya. Buah pisang 

tersusun dalam bentuk tanda. Dalam satu tandan terdiri dari beberapa sisir. Buah 

pisang memiliki bentuk yang beragam seperti bulat panjang, bulat pendek, dan 

bulat agak persegi. Bentuk buah beranekaragam sesuai dengan varietasnya, ada 

yang berbentuk membengkok, lurus dan sedikit lurus. Bagian luar buah ditutupi 
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oleh kulit buah yang memiliki perbedaan warna saat muda dan matang 

(Prahardini., dkk., 2010). Buah pisang secara individu termasuk sebagai buah 

berry (leathery berry) yang terdiri atas kulit (peel atau skin) dan juga daging buah. 

Kulit buah pisang memiliki warna hijau saat masih muda dan berubah menjadi 

kekuningan saat matang. Namun ada juga yang tetap berwarna hijau dan juga 

berwarna merah ketika matang (Mudita, 2012). 

2.2 Jenis-Jenis Pisang 

Jenis-jenis pisang memiliki perbedaan pada morfologinya, sehingga 

memberikan variasi dalam kultivar pisang, seperti warna buah, bentuk daun, 

warna batang. Pisang dapat dibedakan berdasarkan cara mengonsumsinya. Ada 

banana dan plantain. Jenis banana termasuk dalam golongan Musa acuminate 

sedangkan plantain termasuk dalam golongan Musa balbisiana (Nurfazizah, dkk.,  

2018). Tumbuhan pisang memilik banyak jenisnya seperti pisang mas, pisang 

raja, pisang kepok, pisang klutuk, pisang amon, pisang kidang dan lain-lainnya 

(Mulyono, 2016). Perbedaan jenis pisang berdasarkan karakter morfologinya 

seperti tandan, sisir, jumlah sisir, jumlah buah per sisi, ukuran buah, bentuk buah, 

warna, aroma, kulit dan ada tidaknya biji (Haryani, 2017). Varietas tanaman 

pisang komersial di dunia sebagai berikut : Cavendish, Baby banana, Monkey 

banana. Sedangkan varietas pisang komersial di Indonesia adalah : Ambon, Raja, 

Tanduk, Kepok, Barangan, Uli, Mas, dll. Indonesia memiliki koleksi pisang 

sekitar 420 jenis (Suhartanto, dkk., 2012).  

Pisang kepok (Gambar 2.1) merupakan pisang yang memiliki bentuk 

bunga yang bulat lonjong dan ujungnya runcing. Memiliki buah yang berbentuk 

pipih. Pisang kepok memiliki beberapa jenis salah satunya yaitu pisang kepok 
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kuning (Gurning dan Winda, 2017). Pisang kepok memiliki bentuk buah agak 

gepenge pipih dan kulit yang tebal. Pisang kepok yang matang berwarna kuning 

penuh. Daging kepok kuning berwarna sedikit kuning, memiliki tekstur yang 

kenyang dan lembut, manis dan tidak lembek. Pisang kepok kuning lebih 

digemari dibandingkan pisang kepok putih. Pisang kepok putih memiliki daging 

buah yang agak lembek, memiliki rasa asam dan kurang manis (Yuyun, 2011). 

Pisang kepok merupakan jenis pisang yang paling sering diolah dalam olahan 

pisang goreng. Selain, itu pisang kepok juga cocok diolah menjadi keripik, buah 

dalam sirup, serta aneka olahan tradisional lainnya (Saputra, 2020).  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pisang kepok(Saputra, 2020). 

Pisang ambon (Gambar 2.2) merupakan jenis pisang yang juga dikenal 

dengan nama Cavendish. Pisang ambon memiliki beberapa jenis diantaranya 

pisang ambon lumut, pisang ambon kuning dan pisang ambon putih. Pisang 

ambon memiliki tekstur kulit halus dan berwarna hijau atau kuning. Daging 

pisang ambon berwarna putih dan memiliki rasa manis serta tidak memiliki biji 

(Amrozi, Y., dkk., 2022). Bentuk buah pisang ambon yaitu melengkung pada 

pangkal dan daging buahnya berwarna kekuningan. Pisang ambon banyak 

dikonsumsi karena mengandung senyawa asam lemak rantai pendek yang 
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berfungsi memelihara lapisan sel jaringan dari usus kecil dan meningkatkan tubuh 

untuk menyerap nutrisi (Zain, 2017). 

 

 

 

 

 

Gambar2.2 Pisang ambon(Hartami, 2017). 

Pisang raja(Gambar 2.3) merupakan pisang yang biasanya dikonsumsi 

secara langsung atau menjadi produk olahan seperti pisang goreng dan kripik 

pisang (Ermawati, dkk., 2016). Pisang raja tergolong memiliki harga mahal 

karena rasanya manis. Pisang raja memiliki warna kuning mulus atau berbintik 

coklat. Tekstur buah pisang raja sedikit lembek. Pisang raja memiliki kulit dengan 

ketebalan mencapai 25%. Pisang raja memiliki ukuran buah yang cukup besar 

berbentuk melengkung. Daging buah yang sudah matang berwarna kuning 

kemerahan. Buahnya terasa manis dan memiliki aroma harum (Yuyun, 2011). 

 

 

 

Gambar 2.3 Pisang raja (Prasetya, 2018) 
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2.3 Kandungan Kulit Pisang 

Pisang kepok merupakan buah yang mengandung protein tinggi, lemak, 

karbohidrat, mineral dan juga vitamin. Buah dari pisang kepok yang dapat 

dimakan sejumlah 62%, sehingga memiliki limbah kulit cukup banyak. Kulit 

pisang kepok mengandung serat total sebanyak 50,3% (Allita, Y., dkk., 

2018).Kandungan gizi pada kulit pisang kepok yaitu air 2,05%, abu 1,1%, lemak 

4,4%, protein 9,86%, karbohidrat 82,59% dan serat pangan sebesar 9,86% 

(Pangestika, A. I. dan Srimiati, M., 2021). Menurut Setiawati, D. R., dkk (2013), 

kulit pisang mengandung karbohidrat sebesar 18,50%. Kulit pisang kepok 

mengandung monosakarida terutama glukosa sebesar 8,16% (Setiawati, D. R., 

dkk., 2013). 

Kulit pisang ambon mentah memiliki kandungan karbohidrat sebesar 

4,02%, lemak 0,85%, dan protein sebesar 0,31%. Sementara kulit buah pisang 

ambon matang mengandung karbohidrat sebesar 3,96%, lemak 1,68% dan protein 

sebesar 0,64%. karbohidrat  yang  dikandung  oleh  kulit  pisang  adalah  amilum 

(Maitimu et al., 2020). kadar mineral kalsium kulit buah pisang ambon yaitu 

104,34 mg/kg (Margaretha et al., 2023). Kulit buah  pisang ambon memiliki 

kandungan senyawa aktif yaitu flavonoid, saponin, dan alkaloid serta  

mengandung karbohidrat,  lemak, protein dan  kalsium (Noviardi et al., 2020). 

Menurut Muthmainnah et al., (2019) media alternatif dari tepung pisang ambon 

mampu mendukung pertumbuhan jamur dikarenakan memiliki  kandungan  

karbohidrat  yang  tinggi. 

Pisang raja merupakan pisang yang memiliki kandungan tinggi glukosa, 

fukstosa, sukrosa, protein dan karbohidrat. Selain itu, terdapat juga beberapa 
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mineral seperti vitamin B, vitamin C, vitamin E, kalsium dan zat besi. Kulit 

pisang raja yang sudah sudah matang berwarna kuning dengan bintik kehitaman 

yang kaya akan senyawa kimia dan berifat antioksidan berupa senyawa flavonoid 

maupun fenolik. Kulit pisang raja memiliki kandungan karbohidrat yang cukup 

tinggi yaitu sekitar 59,00 % (Syahruddin, a. N., dkk., 2015). Kulit pisang raja 

mengandung karbohidrat yang merupakan sumber karbon dan juga energy yang 

penting dalam proses fermentasi. Selain itu, karbohidrat juga dapat digunakan 

sebagai aktivitas metabolismeee dan pertumbuhan mikroorganisme (Zubaidah., et 

al, 2014).  

2.4 Jamur 

Jamur merupakan organisme yang berperan penting dalam kehidupan dan 

bersifat dekomposer, parasitik, serta mutualistik. Saat ini masih sekitar 100.00 

spesies jamur yang telah teridentifikasi, namun banyak spesies jamur yang belum 

teridentifikasi (Solle et al., 2018). Jamur termasuk organisme eukariotik, memiliki 

spora, bereproduksi secara seksual dan aseksual dan tidak berklorofil. 

Berdasarkan ukuran tubuhnya jamur dibedakan menjadi makroskopis yaitu jamur 

berukuran besar dan mikroskopis yaitu jamur berukuran kecil yang dapat dilihat 

dengan mikroskop (Pardosi et al., 2020).  

Allah berfirman pada surah Al-Baqarah ayat 26 sebagai berikut, 

… ا بَعوُْضَةً فَ   َ لَا يَسْتحَْي انَْ يَّضْرِبَ مَثلًَا مَّ ۗ  مَا فوَْقَهَا اِنَّ اللّٰه  

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor 

nyamuk atau yang lebih kecil daripada itu …”  

Pada ayat di atas, Allah menyebut kata ba’udhah´ yang memiliki arti 

nyamuk. Beberapa mufassir seperti ath-Thabari, al-Maraghi, Imam Nawawi dan 
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Hamka juga berpendapat demikian (Shihab, 2006). Selanjutnya pada kata fama 

fauqoha, al-maraghi menjelaskan bahwa kata tersebut memiliki makna yang lebih 

kecil dari nyamuk. Maksudnya adalah sesuatu yang hanya bisa dilihat 

menggunakan alat pembesar atau mikroskop. Misalnya, fungi mikroskopis yang 

hanya bisa dilihat dibawah mikroskop. Penafsiran al-Maraghi tersebut 

menjelaskan bahwa Al-qur’an telah menmberikan informasi tentang adanya 

makhluk-makhluk kecil yang tidak bisa dilihat secara langsung oleh mata 

telanjang (Al-Maraghi, 1946). Berdasarkan tafsir Mafatih al-Ghayb mengartikan 

ba’udatan fama fauqaha dengan nyamuk dan yang lebih kecil dari nyamuk. Allah 

SWT menginginkan sesuatu yang lebih besar dari sesuatu yang kecil. Maksudnya 

adalah dengan sesuatu yang lebih kecil dari nyamuk yaitu organism yang sangat 

kecil dan tidak bisa dilihat secara langsung oleh mata dan harus memakai alat 

bantuan dan bersifat lemah. Para ahli muhaqqiq condong pada pendapat ini (Ar-

Razi,1995). 

Kingdom jamur secara tradisional diklasifikasikan menjadi Ascomycota, 

Basidiomycota, Zygomycota, Chytridiomycota, Deuteromycota (mitosporic 

fungi), Glomeromycota (Ramesh et al., 2020). Jamur dapat hidup secara bebas 

atau bersimbiosis, sebagai parasit atau saprofit pada hewan, tanaman serta 

manusia(Pamungkas & Khansani, 2018). 

2.5 Media Pertumbuhan 

Media merupakan suatu campuran yang mengandung makrodan mikro 

nutrien, faktor pertumbuhan, vitamin, serta mineral yang dibutuhkan bagi 

pertumbuhan mikroba, isolasi mikroba, dan perhitungan jumlah mikroba. Media 

umumnya mengandung sumber nitrogen (N), karbon (C), dan vitamin (Rukmi, 
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2021). Bahan yang sering digunakan dalam pembuatan media seperti air yang 

berperan penting dalam kehidupan sel, pepton sebagai sumber nitrogen maupun 

karbon, ekstrak daging berperan dalam faktor pertumbuhan, ekstrak ragi juga 

sebagai factor pertumbuhan, elektrolit berperan dalam mengatur tekanan osmotik, 

agar-agar, serta buffer  (Atmanto et al., 2022). Adapun media yang umum 

digunakan untuk menumbuhkan jamur di laboratorium yaitu Potato Dextrose 

Agar, Carrot Agar, Taoge Extract Agar, Oat Meal Agar, dan Malt   Extract 

Agar(Rohmi et al., 2019). Menurut Atmanto et al., (2022) media pertumbuhan 

dibagi menjadi tiga berdasarkan komposisinya, yaitu media alami, semi sintesis 

dan sintesis. 

1. Media alami 

Media yang terbuat dari bahan alami namun komposisinya tidak diketahui 

secara pasti. Media tersebut langsung diekstrak dari bahan dasarnya, seperti 

kentang, tepung, daging, telur, ikan, sayur. Contohnya: brain heart infusion agar 

dan pancreatic extract. 

2. Media semi sintesis 

Media yang terbuat dari bahan alami dan sintesis. Adapun contoh dari 

media semi sintesis yaitu PDA (Potato Dextrose Agar) yang mengandung agar, 

dekstrosa, dan ekstrak kentang. 

3. Media sintesis  

Media yang terbuat dari senyawa kimia Dimana jenis dan takarannya telah 

diketahui secara pasti. Adapun contohnya, yaitu Mac Conkey Agar dan Glucose 

Agar. 
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2.6 Nutrisi dan Nutrien Media 

Media yang baik untuk pertumbuhan mikroba adalah media yang sesuai 

dengan lingkungan pertumbuhan mikroba. Media harus mengandung air untuk 

menjaga kelembaban serta untuk pertukaran zat atau metabolismee. Media harus 

mengandung sumber karbon, mineral, vitamin dan gas. Tekanan osmose pada 

media harus isotonic. Derajat keasaman (pH) pada media pada umumnya bersifat 

netral. Selain itu media harus memiliki temperature yang sesuai dan juga steril 

(Yusmaniar, dkk., 2017). Substrat merupakan sumber nutrien utama bagi Jamur. 

Nutrien-nutrien baru dapat dimanfaatkan sesudah jamur mengekskresi enzim-

enzim ekstraselular yang dapat mengurai senyawa-senyawa kompleks dari 

substrat tersebut menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana. Kelembapan 

sangat penting untuk pertumbuhan jamur. Pada umumnya jamur tingkat rendah 

seperti Rhizopusatau Mucor memerlukan lingkungan dengan kelembapan nisbi 

90%. Suhu lingkungan yang baik untuk pertumbuhan jamur dapat dikelompokkan 

sebagai jamur psikrofil, mesofil dan termofil. Derajat keasaman atau pH substrat 

sangat penting untuk pertumbuhan fungi, karena enzim-enzim tertentu hanya akan 

mengurai suatu substrat sesuai dengan aktivitasnya pada pH tertentu. Umumnya 

fungi menyenangi pH dibawah 7.0(Rukmi, 2021). 

Nutrisi mikroorganisme merupakan salah satu aspek fisiologi yang 

diperlukan untuk pertumbuhan sel, sedangkan nutrien adalah substansi yang 

dibutuhkan oleh mikroorganisme dalam jumlah yang bebeda. Nutrien dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu makronutrien yang dibutuhkan dalam jumlah banyak 

serta mikronutrien yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit (Nurhasanah A. G., 

dkk., 2023). Makronutrien meliputi karbon (C), oksigen (O), nitrogen (N), 
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hydrogen (H) sebagai komponen utama sebagai pembentuk material sel. 

Makronutrien lainnya meliputi sulfur (S), pospor (P), kalium (K), magnesium 

(Mg), kalsium (Ca), dan natrium (Na) (Padoli, 2016). Senyawa karbon 

dimanfaatkan untuk membuat materi sel baru, mulai dari molekul sederhana eperti 

gula sederhana, asam organik, rantai polimer pendek hingga senyawa kompleks 

seperti karbohidrat, protein, lemak dan asam nukleat. Karbohidrat berperan 

sebagai energi kimia dan penyedia karbon untuk asimilasi konstituen sel jamur 

pada proses metabolismee. Protein diuraikan dan digunakan sebagai sumber 

nitrogen maupun karbn bergantung pada aktivitas enzim proteolitik atau protease 

(Harti, 2015). 

Mikronutrien yang dibutuhkan dalam pertumbuhan mikroorganisme 

adalah boron, kromium, kobalt, tembaga, besi, nikel, zink. Mikronutrien berperan 

penting dalam menjalankan fungsi sel dan berperan sebagai komponen berbagai 

enzim. Mikronutrien sering tidak ditambahkan karena sering terjadi defisiensi 

mikronutrien pada media yang sangat murni dan aquades yang dipakai juga murni 

(Harti, 2015). 

2.7 Fase-Fase Pertumbuhan Jamur 

Pertumbuhan dan perkembangbiakan organism multiseluler (fungi) 

melibatkan transportasi dan asimilasi nutrient. Fungi dapat berkembangbiak 

secara seksual dan aseksual. Fase pertumbuhan fungi secara umum dibagi menjadi 

lima, yakni ; fase lag, fase akselerasi, fase eksponensial, fase stasioner, dan fase 

kematian.  
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Gambar 2.4. Grafik fase pertumbuhan jamur(Rismawati, dkk., 2016) 

1. Fase lag, fase lag (adaptasi) merupakan fase penyesuaian sel-sel jamur dengan 

lingkungan. Pada fase ini juga terjadi pembentukan enzim-enzim hidrolisis 

untuk menguraikan substrat (Prayitno, 2017).  

2. Fase akselerasi, merupakan fase sel-sel jamur mulai memnfaatkan substrat dan 

tumbuh, serta fase lag menjadi fase aktif (Prayitno, 2017). 

3. Fase eksponensial, merupakan fase sel-sel jamur tumbuh untuk memperbanyak 

jumlah sel dan memiliki aktivitas sel yang sangat meningkat (Prayitno, 2017). 

Menurut Maryana dkk (2016), bahwa pada fase ini pembelahan mikroba sangat 

cepat dan konstan sehingga sel mengalami reaksi metabolismeee yang 

maksimum.  

4. Fase deselerasi, merupkan fase dimana sel-sel mulai kurang aktif membelah. 

Fase ini merupakan fase akhir dari fase eksponensial (Pinem, L. A., dkk., 

2018). 

5. Fase stasioner, merupakan fase sel-sel jamur mengalami penurunan dalam 

pembelahan sel dan pertumbuhan sel terhenti (Prayitno, 2017). Jumlah sel yang 

tumbuh sama dengan jumlah sel yang mati. Ukuran sel  menjadi lebih kecil 
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karena tetap melakukan pembelahan meskipun zat nutrisi sudah habis 

(Wuryanti, 2008). 

6. Fase kematian, merupakan fase sel-sel jamur banyak yang mati akibat 

kekurangan nutrisi dan juga keracunan hasil metabolismeeenya sendiri. Fase 

ini sering disebut juga fase kerusakan sel atau fase autolysis  (Prayitno, 2017). 

Maryana dkk (2016) juga menyebutkan bahwa pada fase ini banyak sel mati 

akibat penumpukan racun karena semakin banyaknya akumulasi hasil 

metabolismeee yang bersifat toksik terhadap sel. 

2.8 Rhizopus oryzae 

Rhizopus oryzae merupakan jamur berfilamen yang tergolong ke dalam 

Zygomycetes banyak ditemukan di Indonesia, Jepang, dan China. Diketahui 

bahwa, Rhizopus oryzae telah digunakan untuk menghasilkan makanan atau 

minuman beralkohol, dan pangan berprotein tinggi karena mampu menghasilkan 

enzim pemecah polisakarida antara lain selulase, xilanase, pektinase, dan amilase 

(Sukma et al., 2021). Secara umum, Rhizopus oryzaedikenal amandan dapat 

memanfaatkan polisakarida serta berbagai senyawa tumbuhan sebagai sumber 

karbon dan energi (Londoño-Hernández et al., 2017). Suhu optimum 

pertumbuhan pertumbuhan Rhizopus oryzae yaitu 30-37oC sedangkan pH 

pertumbuhannya sekitar 6 - 7,5 (Junaidi et al., 2018).  

Menurut Londoño-Hernández et al., (2017) taksonomi dari Rhizopus 

oryzaeadalah sebagai berikut: 

Kingdom : Fungi 

Filum  : Zygomycota 

Kelas  : Zygomycetes 
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Ordo  : Mucorales 

Famili  : Mucoraceae 

Genus  : Rhyzopus 

Spesies  : Rhizopus oryzae 

Secara makroskopis, Rhizopus oryzae memiliki karakteristik koloni 

berwarna putih dan menjadi abu-abu kecoklatan seiring bertambahnya usia biakan 

serta tinggi mencapai kurang lebih 10 mm. Adapun secara mikroskopis, Rhizopus 

oryzaememiliki sporangiofor yang muncul langsung dari stolon tanpa adanya 

rhizoid atau melalui rhizoid. Sporangia berbentuk bulat dengan dinding berduri, 

berwarna coklat gelap. Selain itu, terdapat kolumela dengan bentuk bulat, 

polygonal dan memiliki Panjang sekitar 4-10 µm (Sine & Soetarto, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5.Rhizopus oryzae secara mikroskopis. (A) Koloni pada 

media PDA, (B) Sporangium dan Sporangiofor, (C) 

Kolumela, (D) Sporangiofor(Kwon et al., 2011) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimentalkomparatif dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan. 

Faktor 1 adalah jenis varietas kulit pisang yaitu kulit pisang kepok, kulit pisang 

ambon dan kulit pisang raja. Faktor 2 adalah konsentrasi dari media kulit pisang 

dengan tiga level konsentrasi yaitu 3%, 6%, dan 9%. Media instant yang 

digunakan sebagai kontrol adalah PDA. Masing-masing media yang digunakan 

dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. 

Tabel 3.1 Desain penelitian 

 K1 K2 K3 

V1 V1K1 V1K2 V1K3 

V2 V2K1 V2K2 V2K3 

V3 V3K1 V3K2 V3K3 

PDA  kontrol  

Keterangan : 

V1 = Varietas kulit pisang kepok 

V2 = Varietas kulit pisang ambon 

V3 = Varietas kulit pisang raja 

K1 = Konsentrasi 3% (3gr/100ml) 

K2 = Konsentrasi 6% (6gr/100ml) 

K3 = Konsentrasi 9% (9 gr/100 ml) 

Konsentrasi 
Varietas 
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3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2024 di 

Laboratorium Mikrobiologi Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.3 Sampel 

Sampel didapatkan daripenjualolahan pisang di daerah Kelurahan 

Sumbersari Kota Malang. Sampel kulit pisang yang digunakan yaitu dengan ciri-

ciri sudah tua namun tidak busuk.  

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

Alat dalam penelitian ini adalah Pisau, Timbangan analitik, Oven,Blender, 

Spatula, Tabung reaksi, Rak tabung reaksi, Pipet ukur, Erlenmayer, Gelas ukur, 

Beaker glass, Cawan petri, Hot plate, Magnetic stirrer, Autoklaf, Bunsen, Jarum 

ose, Spatula Drigalski, Inkubator, Colony counter, Laminar Air Flow (LAF), 

Mikropipet, Kertas pH dan alat tulis. 

3.4.2 Bahan 

Bahan dalam penelitian ini adalah adalah kulit pisang kepok, kulit pisang 

ambon, kulit pisang raja, aquades, spirtus, kapas, kassa, Potato Dextrose Agar 

(PDA), agar, gula, kulturRhizopus oryzae, alkohol, alumunium foil, plastic wrap. 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Sterilisasi alat 

Alat yang digunakan harus disterilisasi dahulu. Alat gelas yang terbuat dari 

kaca dibungkus menggunakan kertas lalu dibungkus dengan plastik tahan panas. 

Setelah itu dimasukkan ke dalam autoklaf untuk proses sterilisasi pada suhu 
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121°C dan tekanan 1 atm selama 15 menit. Kondisi tersebut dianggap efektif 

untuk membunuh bakteri dan spora jamur (Hardisari, R., dan Amaliawati, N., 

2016). 

3.5.2 Pembuatan media 

1. Media PDA 

Pembuatan media PDA dilakukan dengan cara melarutkan PDA dalam 

aquades sesuai dengan volume yang diinginkan (komposisi PDA dalam 1000 ml 

adalah 39 gram). Kemudian media dipanaskan hingga homogen.Erlenmeyer 

kemudian ditutup dan disterilisasi menggunakan autoklaf selama 15 menit pada 

suhu 121°C dengan tekanan 1 atm. Lalu media diangkat dari autoklaf dan 

didiamkan sampai suhu menurun dan dituang ke dalam cawan petri yang steril 

(Artati, dkk., 2023). 

2. Media Limbah Kulit Pisang 

Dilakukan pensortiran dan pencucian kulit pisang yang akan digunakan, 

kemudian masing-masing jenis kulit pisang dipotong kecil-kecil. Kulit pisang 

kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60-65°C selama 5 jam 

sampai kering. Kemudian kulit pisang diblender sampai berbentuk 

bubuk.Selanjutnya bubuk kulit pisang ditimbang sesuai dengan perlakuan yaitu 

K1 (3 gr/100 ml), K2 (6g gr/100 ml) dan K3 (9 gr/100 ml) dan ditambahkan 

aquades sebanyak 100 ml dan gula pasir sebanyak 2 gr lalu dipanaskan selama 5 

menit. Setelah itu media didinginkan dan diukur pH sekitar 5,5 – 6. Volume 

media diukur, jika kurang dari 100 ml maka perlu ditambabhkan aquades sampai 

mencapai volume 100 total 100 ml. Kemudian ditambahkan agar sebanyak 1,5 gr 

ke dalam media dan dipanaskan kembali sampai mendidih dan larut. Kemudian 
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disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121°C dan 

kemudian media dituang ke dalam cawan petri steril(Prayekti, 2023). 

3.5.3 Analisis Proksimat 

Analisis proksimat pada limbah kulit pisang meliputi analisis kadar gula 

total, kadar protein, kadar air. Adapun prosedur kerja analisis proksimat yang 

dilakukan sebagai berikut. 

1. Pengujian kadar gula total 

Pengujian kadar karbohidrat limbah kulit pisang menggunakan metode 

spektrofotometri (Anthrone). Larutan sampel dipipet sebanyak 0,5 ml dan 

dimasukkan ke dalam labu ukur 25 ml lalu ditambahkan aquadest hingga tanda 

batas. Kemudian larutan dipipet sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dan ditambahkan pereaksi anthrone sebanyak 5 ml lalu ditutup dan 

dicampur secara merata. Kemudian larutan dipanaskan dalam water bath dengan 

suhu 100°C selama 12 menit. Larutan kemudian didinginkan selama 1 menit dan 

dibaca absorbansinya menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 

628,2 nm (Kalis, P., 2019). 

2. Protein  

Pengujian kadar protein limbah kulit pisang menggunakan metode 

kjeldahl. Metode kjeldahl merupakan meode penetapan kadar protein total dengan 

cara menghitung unsure nitrogen (N%) dalam suatu sampel. Metode kjeldahl 

melalui tiga tahap yaitu proses destruksi, destilasi dan titrasi. Metode ini 

merupakan metode yang cukup akurat dan spesifik untuk menentukan kadar 

protein dalam sampel (Purnama, R. C., dkk., 2019). 
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3. Air  

Kadar air ditentukan menggunakan metode pengeringan thermogravimetri  

yaitu penguapan air yang terdapat dalam bahan dengan pemanasan menggunakan 

oven pada suhu tertentu (Fikriyah dan Nasution, 2021).  Analisis dimulai dengan 

mencuci cawan uji lalu dikeringkan dalam oven selama 1 jam pada suhu 105°C. 

Kemudian cawan uji didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang 

bobotnya menggunakan neraca analitik. Selanjutnya sampel dimasukkan ke dalam 

cawan uji dan dikeringkan dalam oven selama 4 jam pada suhu 105°C. Kemudian 

cawan didinginkan selama 15 menit dalam desikator dan ditimbang berat 

akhirnya. Kadar air dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut : 

Kadar air (% b/b) = 
A−B

C
 X 100% 

Keterangan : 

A = bobot cawan uji berisi sampel sebelum dioven (gram) 

B = bobot cawan uji berisi sampel setelah dioven (gram) 

C = bobot bahan awal (bobot basah) (gram) 

3.5.4 Pertumbuhan Jamur 

Disiapkan media uji dan media kontrol yang telah disterilisasi dan sudah 

dituang ke dalam cawan petri steril. Metode yang digunakan untuk menanam 

jamur Rhizopus oryzaepada media PDA dan media alternatifadalah menggunakan 

metode single dot, yaitu dengan cara diambil jamur Rhizopus oryzaemenggunakan 

jarum ose lalu ditusukkan di bagian tengah permukaan media. Kemudian 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 96 jam dan interval 24 jam diukur diameter 

koloni.(Artati A., dkk., 2023).  
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3.5.5 Pengamatan dan pengolahan data 

Data yang diperoleh dalam penelitian meliputi data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif meliputi ciri-ciri pertumbuhan (morfologi koloni) jamur 

Rhizopus oryzaepada media uji dan media kontrol.Pengamatan morfologi koloni 

dilakukan secara makroskopikdan mikroskopik. Pengamatan makroskopik 

meliputi bentuk koloni, warna koloni, garis radial, garis konsentris dan 

karakteristik yang dimiliki. Pengamatan mikroskopik meliputi warna hifa, 

percabangan hifa, struktur reproduksi (bentuk dan warna spora) serta sporangiofor 

(Virgianti, D.P, 2017). Data kuantitatif meliputi diameter koloniRhizopus 

oryzaeyang tumbuh pada media uji dan media kontrol yang diamati selama empat 

hari dan diukur setiap 24 jam (Prayekti., dkk., 2023). Pengukuran diameter koloni 

Rhizopus oryzae dilakukan dengan cara mengukur diameter arah radial. Rumus 

perhitungannya sebagai berikut : 

Diameter arah radial = 
Øx + Øy 

2
 

Keterangan : 

Ø x : diameter sumbu x  

Ø y : diameter sumbu y 

 

 Data hasil dari pengamatan dianalisa menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) menggunakan aplikasi SPSS, bila terdapat perbedaan yang signifikan 

maka dilanjutkan dengan uji Duncan 5% (Mulyawati, dkk., 2019). 

 

Øx 

Øy 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 pH Limbah Kulit Pisang sebagai Media Alternatif Pertumbuhan Jamur 

Rhizopus oryzae 

Pada penelitian yang berjudul pemanfaatan limbah kulit pisang (Musa 

paradisiaca) sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Rhizopus oryzaekali ini 

menggunakan limbah kulit pisang sebagai media alternatif sebagai pengganti 

media PDA. Media uji dibuat dengan menggunakan kombinasi antar varietas dan 

konsentrasi serta ditambahkan agar dan dextrose (Lampiran 1). Media uji terlebih 

dahulu diukur pH agar menciptakan media yang cocok dengan jamur. 

Berdasarkan hasil pengukuran pH pada media uji didapatkan pH terendah yaitu 

pada perlakuan V2K3 dan V2K2 yaitu 5.3 dan pH tertinggi yaitu 6.1 pada 

perlakuan V1K1 (Tabel 4.1). Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dari miselium. Nilai pH yang ideal dan cocok 

untuk pertumbuhan Rhizopus sp. berkisar antara 3,4 – 6 (Mukhayaroh,2015). 

Rhizopus oryzae mempunyai kisaran nilai pH 4 – 7 sehingga spora dari Rhizopus 

oryzae dapat tumbuh pada media dengan rentang pH tersebut.  pH media alternatif 

untuk pertumbuhan jamur harus berada pada pH asam yaitu sekitar 4,5-5,6 karena 

pada pH netral hingga basa dapat menghambat pertumbuhan jamur dan juga 

merupakan pH yang cocok untuk pertumbuhan bakteri(Dewi, dkk, 2005). 

Nurdin dan Nurdin (2020) menyebutkan bahwa pH untuk pertumbuhan 

jamur harus diatur menjadi asam antara 4,5-5,6, apabila pH terlalu basa maka
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perlu ditambahkan HCl 0,2 N sedikit demi sedikit sampai pH menjadi asam, 

namun apabila pH terlalu rendah maka harus ditambahkan NaOH sedikit demi 

sedikit sampai pH menjadi asam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

media uji dan media kontrol yang digunakan dapat ditumbuhi oleh jamur 

Rhizopus oryzae. Hal ini dikarenakan media uji memiliki pH yang sesuai dengan 

pH untuk pertumbuhan jamur Rhizopus oryzae. Nilai pH pada setiap media uji 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.  

Tabel 4.1 Nilai pH pada Setiap Media Uji 

No. Perlakuan pH 

1.  V1K1 6.1 

2.  V1K2 5.9 

3.  V1K3 5.9 

4.  V2K1 5.4 

5.  V2K2 5.3 

6.  V2K3 5.3 

7.  V3K1 5.5 

8. V3K2 5.4 

9. V3K3 5.5 

Ket : V1 = varietas kepok, V2 = varietas ambon, V3 = varietas raja, K1 = konsentrasi 3%, K2 = 

Konentrasi 6%, K3 = Konsentrasi 9%, 

Media yang digunakan sebagai kontrol adalah media Potato Dextrose 

Agar (PDA). Media PDA sering digunakan untuk media pertumbuhan dan 

perkembangan jamur, salah satunya jamur Rhizopus oryzae. Menurut Saputri 

(2018) bahwa media PDA merupakan media pabrikan yang paling umum 

digunakan untuk media kultur karena formulasinya yang sederhana dan 
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merupakan media terbaik yang digunakan untuk pertumbuhan jamur. Dalam PDA 

terkandung 4 g/l ekstrak kentang, 20,0 g/l glukosa, 15,0 g/l agar dan aquades 1L. 

Media PDA merupakan media yang mendukung pertumbuhan jamur karena dapat 

menghindari kontaminasi bakteri dengan pH pada media PDA yang rendah yaitu 

antara pH 4,5 sampai 5,6 (Rahayu, dkk., 2017).  

Pada limbah kulit pisang yang digunakan dalam penelitian ini, terlebih 

dahulu diuji kandungan gula total, protein dan juga kadar air. Dari pengujian 

tersebut didapatkan bahwa kulit pisang kepok mengandung total gula sebesar 

1,75%, protein 1,70% dan kadar air sebesar 86,17%. Pada kulit pisang ambon, 

mengandung total gula sebesar 2,44%, protein 1,00% dan kadar air sebesar 

88,16%. Sedangkan pada kulit pisang raja, mengandung total gula sebanyak 

2,57%, protein 1,00% dan juga kadar air sebesar 85,25%. Pada hasil uji kadar 

total gula pada penelitian kali ini, kulit pisang ambon memiliki kandungan total 

gula tertinggi sebesar 2,44% (Gambar 4.1). Total gula adalah gabungan dari gula 

reduksi dan non reduksi yang dihasilkan dari proses hidrolisis pati. Gula reduksi 

merupakan jenis karbohidrat yang mampu mereduksi senyawa penerima elektron, 

seperti glukosa dan fruktosa. Bagian ujung dari gula reduksi mengandung gugus 

aldehid atau keton bebas. Semua monosakarida (glukosa, fruktosa, galaktosa) 

serta disakarida (laktosa dan maltose) kecuali sukrosa dan pati (polisakarida) 

tergolong dalam gula reduksi (Zelvi, M., dkk., 2017). Pati merupakan salah satu 

dari bahan yang akan dihidrolisis oleh anzim amylase yang dihasilkan oleh 

Rhizopus oryzae dan hasil dari hidrolisis pati oleh enzim amylase adalah gula 

reduksi maltose dan glukosa.  
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Gambar 4.1 Diagram Kadar Total Gula pada Setiap Varietas 

Kadar protein tertinggi ditemukan pada varietas kepok sebesar 1,7% 

(Gambar 4.2). Protein adalah sumber nitrogen dan energi yang digunakan untuk 

membantu pertumbuhan jamur. Madigan, M. T., et al., (2018) menyatakan bahwa 

protein merupakan salah satu sumber nitrogen yang paling penting bagi 

mikroorganisme, termasuk jamur. Asam amino dibutuhkan untuk sintesis enzim. 

Tanpa sumber nitrogen yang cukup, maka pertumbuhan jamur akan terhambat 

karena ketidakmampuan jamur untuk melakukan sintesis protein yang diperlukan. 

Selain itu, Ikram, M., & Ahmed, S. 92018) juga menyebutkan bahwa protein 

menyediakan asam amino yang diperlukan untuk sintesis protein dan enzim, 

sehingga mendorong pertumbuhan jamur lebih cepat dibandingkan dengan media 

tanpa nitrogen yang cukup.  
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Gambar 4.2 Diagram Kadar Protein pada Setiap Varietas 

Kadar air tertinggi ditemukan pada varietas ambon yaitu sebesar 88,16% 

(Gambar 4.3). Kadar air merupakan faktor yang penting dalam pertumbuhan 

jamur. Hal ini dikarenakan jamur membutuhkan lingkungan lembab untuk 

mendukung aktivitas metabolisme, transportasi nutrisi. Kadar air dalam media 

pertumbuhan amur memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas metabolik 

dan pertumbuhan optimal jamur. Kelembaban yang tepat memastikan reaksi 

enzimatik akan berjalan efisien dan juga air akan memfasilitasi penyerapan nutrisi 

yang diperlukan oleh jamur (Kusmiyah, 2018). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Kadar Air pada Setiap Varietas 
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Perkembangan dan pertumbuhan dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

diantaranya suhu, cahaya, udara, pH dan juga nutrisi seperti karbon, nitrogen dan 

karbohidrat sederhana. Salah satu yang mempengaruhi adalah kadar nutrisi yang 

dikandung oleh media, karbohidrat merupakan substrat utama untuk metabolisme 

karbon pada jamur (Mulyawati, 2020).  Jamur memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam mensintesis enzim pangan. Rhizopus oryzae paling banyak 

memproduksi enzim amylase. Enzim ini digunakan Rhizopus oryzae untuk 

menguraikan pati menjadi gula (Suparno., S., dkk., 2020). 

Substrat bahan yang digunakan sebagai media uji terdiri dari kulit pisang, 

dextrose dan agar. Kulit pisang memiliki kandungan karbohidrat yang lumayan 

cukup untuk memenuhi kebutuhan karbon pada mikroorganisme. Triyono, dkk., 

(2017) menyatakan bahwa salah satu dari sekian syarat penting bahan atau 

substrat mampu menumbuhkan mikroorganisme dengan optimum adalah adanya 

kandungan karbohidrat yang dibutuhkan sebagai sumber karbon oleh 

mikroorganisme. Selain itu, Suknia & Rahmani, (2020) juga menyatakan bahwa 

pada tahapan mekanisme fermentasi terjadi penguraian karbohidrat, lemak dan 

protein oleh enzim hidrolitik yang dimiliki oleh Rhizopus oryzaeyang memiliki 

peran penting dalam penguraian senyawa pada media alternatif kulit pisang 

seperti enzim α-amilase, lipase dan juga protease yang dihasilkan oleh jamur 

Rhizopus oryzae. 

Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa limbah kulit pisang dapat 

digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Rhizopus oryzae. 

Berdasarkan hal ini tidak menjadikan bahwa limbah kulit pisang dapat dibuang 

begitu saja, namun bisa dijadikan sebagai hal lain salah satunya yaitu sebagai 
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media alternatif. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-‘Imran 

(3) : 190 – 191 yaitu :  

بِ)( ٱلَّذِينَ  إنَِّ فىِ وُلِى ٱلْألَْبََٰ تٍ لأ ِ فِ ٱلَّيْلِ وَٱلنَّهَارِ لَءَايََٰ تِ وَٱلْأرَْضِ وَٱخْتلََِٰ وََٰ خَلْقِ ٱلسَّمََٰ

تِ وَٱلْأرَْضِ رَبَّناَ مَا خَلَقْ يَذْكرُُ  وََٰ مًا وَقعُوُداً وَعَلىََٰ جُنوُبِهِمْ وَيتَفََكَّرُونَ فىِ خَلْقِ ٱلسَّمََٰ َ قيََِٰ تَ ونَ ٱللََّّ

نَكَ فقَِناَ عَذاَبَ ٱلنَّارِ  طِلًا سبُْحََٰ ذاَ بََٰ  هََٰ

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal, (190) yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):  

"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka (191).” 

Ibnu katsir menafsirkan QS. Al-Imran ayat yang ke 190-191 bahwa Allah 

menguraikan sekelumit dari penciptaan-Nya, serta memerintahkan kita agar 

memikirkannya. Salah satu bukti kebenaran bahwa Allah merupakan Sang 

Pemilik atas alam raya ini, dengan adanya undangan kepada manusia untuk 

berpikir, karena didalam semua ciptaanNya terdapat tanda-tanda kemahakuasaan 

Allah bagi ulul albab, yakni orang-orang yang memiliki akal yang murni. Dari 

pendapat tersebut jelas menunjukkan bahwa Allah memerintahkan kita untuk 

senantiasa ingat kepada Allah SWT dan juga memikirkan apa yang telah Allah 

SWT cipatakan sehingga kita dapat mengambil suatu pelajaran darinya (Ibnu 

Katsir, 2006). Dari surat Ali ‘Imran ayat 190 – 191 dijelaskan bahwa Allah tidak 

menciptakan langit dan bumi (beserta semua yang ada diantara keduanya atau di 

dalamnya) dengan sia-sia. Hal itu menunjukkan bahwa semua ciptaan Allah pasti 

bermanfaat bahkan yang sudah tidak digunakan lagi seperti limbah kulit pisang.  
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4.2 Pengaruh Kombinasi Varietas dan Konsentrasi Limbah Kulit Pisang 

terhadap Pertumbuhan Jamur Rhizopus oryzae 

4.2.1 Pertumbuhan Jamur Rhizopus oryzae 

Penelitian tentang pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai media 

alternatif dilakukan dengan mengamati pertumbuhan diameter koloni jamur 

Rhizopus oryzae yang tumbuh dalam media uji dan media kontrol. Penelitian ini 

dilakukan dengan tiga kali ulangan. Hasil uji pertumbuhan jamur Rhizopus oryzae  

didapatkan rata-rata diameter koloni pada tabel 4.2 berikut 

Tabel 4.2 Diameter Koloni Rhizopus oryzae pada Media Uji dan Kontrol 

Perlakuan 

Lama Penyimpanan (hari) / Diameter Koloni 

(cm) Rata-rata 

1 2 3 4 

V1K1 4,03 8,43 8,92 9,00 
7,60 

V1K2 4,39 7,73 8,33 8,40 
7,21 

V1K3 4,62 7,07 7,52 7,73 
6,74 

V2K1 3,33 8,20 9,00 9,00 
7,38 

V2K2 3,99 8,50 9,00 9,00 
7,62 

V2K3 4,10 8,83 9,00 9,00 
7,74 

V3K1 2,68 8,03 9,00 9,00 
7,18 

V3K2 2,66 7,23 7,62 7,77 
6,32 

V3K3 2,64 8,26 9,00 9,00 
7,23 

PDA 5,17 9,00 9,00 9,00 
8,04 

 

Ket : V1 = varietas kepok, V2 = varietas ambon, V3 = varietas raja, K1 = konsentrasi 3%, K2 = 

Konentrasi 6%, K3 = Konsentrasi 9%,PDA : Potato Dextrose Agar 

Berdasarkan hasil pengukuran diameter Rhizopus oryzae (Tabel 4.2) pada 

hari pertama, perlakuan V1K3 (Varietas Kepok dengan konsentrasi 9%) 
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menunjukkan hasil diameter koloni tertinggi sebesar 4,62 cm yang hampir sama 

dengan kontrol PDA yakni sebesar 5,17 cm. Namun, pada hari kedua, diketahui 

bahwa pada perlakuan V2K3 (Varietas ambon dengan konsentrasi 9%) menjadi 

perlakuan terbaik dengan diameter koloni sebesar 8,83 cm. Nilai diameter tersebut 

hampir mendekati dengan perlakuan kontrol menggunakan PDA yakni dengan 

diameter koloni sebesar 9,00 cm. Hal ini dikarenakan pada hari pertama, jamur 

masih beradaptasi dengan media tumbuhnya. Pada tahap ini jamur sedang 

menyeseuaikan diri dengan kondisi lingkungan yang baru seperti pH, kelembaban, 

suhu dan ketersediaan nutrisi. Selanjutnya pada hari kedua, jamur akan tumbuh 

dengan cepat karena sudah mampu memanfaatkan nutrisi secara optimal sehingga 

pertumbuhan jamur menjadi cepat. Rahayu, dkk., (2017) menjelaskan bahwa 

jamur akan mengenal lingkungan baru terlebih dahulu seperti mencari nutrisi, 

menyesuaikan pH, suhu dan kelembaban yang selanjutnya setelah beradaptasi, 

jamur akan mulai tumbuh dengan lebih cepat karena enzim-enzim yang 

dibutuhkan untuk mencerna nutrisi di media sudah aktif. Selain itu, sistem 

metabolism bekerja lebih efisien, sehingga proses pertumbuhan bisa berlangsung 

lebih optimal.  

Pada hari ketiga, hampir semua perlakuan mengalami pertumbuhan 

diameter koloni yang lebih besar dari sebelumnya. Pada varietas ambon, semua 

konsentrasi menunjukkan nilai diameter koloni yang sudah memenuhi cawan 

petri. Hal yang sama juga terlihat pada media kontrol PDA. Hal ini dikarenakan 

kulit pisang ambon memiliki tingkat gula total sebesar 2,44%. Nilai tersebut 

merupakan nilai total gula tertinggi setelah kulit pisang raja. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian Mulyawati (2010), dimana perlakuan yang menunjukkan 
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diameter tertinggi memiliki kandungan nilai gula total yang tinggi. Sulistiawati 

A., dkk., (2021) menyebutkan bahwa kandungan pati atau amilum pada kulit 

pisang berbeda pada setiap varietas. Mulia (2024) menyebutkan bahwa Rhizopus 

oryzae mampu memecah karbohidrat secara respiratif maupun fermentatif. 

Rhizopus oryzae juga mampu menghidrolisis pati menjadi glukosa sebagai sumber 

karbon. 

Pada perlakuan media uji yang lain, diameter koloni jamur juga 

mengalami pertumbuhan yang hampir sama dengan media kontrol PDA. Hal ini 

dikarenakan nutrisi pada media uji dan media kontrol memiliki nutrisi yang 

hampir sama yang digunakan sebagai pertumbuhan jamur Rhizopus oryzae. Safitri 

& Novel (2010), menyebutkan bahwa media kulit pisang dan media PDA 

memiliki komposisi yang lengkap serta disertai dengan nutrisi yang cukup tinggi 

sehingga bisa digunakan sebagai media pertumbuhan jamur. Media PDA 

mengandung sari kentang sebanyak 200 gram, 15 gram agar dan juga 20 gram 

dextrose. Sumber karbohidrat pada media PDA adalah kentang. Kentang 

merupakan sumber karbohidrat yang mengandung vitamin dan mineral.  

Prayekti (2023) juga menjelaskan bahwa kulit pisang mengandung 

karbohidrat, lemak serta kadar air. Selain itu, kulit pisang juga mengandung 

beberapa mineral seperti Na, K, Mn, Ca, Zn, dan Fe. Kehadiran nutrisi dan 

mineral tersebut dapat mendukung pertumbuhan jamur. Sedangkan pada variasi 

yang lainnya, hasil menunjukkan bahwa semua media uji dapat ditumbuhi jamur 

Rhizopus oryzae. Menurut Neil (2020) bahwa media merupakan suatu bahan yang 

didalamnya terdiri atas campuran berbagai macam nutrisi yang digunakan untuk 

menumbuhkan mikroorganisme seperti mengkultur jamur, bakteri dan 
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mikroorganisme lainnya. Media memiliki fungsi untuk mengisolasi, 

menumbuhkan, memperbanyak, mikroorganisme, menguji sifat-sifat fisiologis 

serta menghitung jumlah koloni mikroba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Perlakuan Terhadap Rata-Rata Diameter Koloni 

Rhizopus oryzaeSelama 4 Hari. (Ket : V1 = varietas kepok, V2 = 

varietas ambon, V3 = varietas raja, K1 = konsentrasi 3%, K2 = 

Konsentrasi 6%, K3 = Konsentrasi 9%, notasi huruf serupa berarti 

tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji Duncan dengan taraf α 5%) 

Untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan media uji dan media 

kontrol dilakukan analisis menggunakan software SPSS versi 26.0 dan didapatkan 

hasil yang normal serta homogen (Lampiran 5). Selanjutnya dilanjutkan dengan 

uji parametric ANOVA. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nyata antara perlakuan terhadap diameter koloni Rhizopus 

oryzae(Lampiran 5). Kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraf 

kepercayaan 5% dan didapatkan hasil pada Gambar 4.4. Diameter rata-rata koloni 

pada media uji berkisar antara 6,32 – 7,74cm (Gambar 4.4), diameter terendah 

ditunjukkan oleh perlakuan V3K2 yaitu varietas raja dengan konsentrasi 6% yang 
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menunjukkan nilai 6,32 cm dan diameter rata-rata paling optimal ditunjukkan oleh 

perlakuan V2K3 yaitu varietas kulit pisang ambon dengan konsentrasi 9% yang 

menunjukkan nilai 7,74 cm. media PDA sebagai kontrol menunjukkan diameter 

sebesar 8,04 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa diameter pertumbuhan jamur 

pada media uji dengan media kontrol hampir sama.  

Perlakuan terbaik didapatkan pada perlakuan V2K3 (Varietas ambon 

dengan konsentrasi 9%). Hal ini dikarenakan rata-rata diameter selama empat hari 

pada perlakuan tersebut menunjukkan hasil diameter terbesar dan hampir 

mendekati dengan rata-rata diameter media kontrol PDA. Selain itu, diameter 

Rhizopus oryzae pada perlakuan media V2K3 memiliki hasil terbesarsejak hari 

kedua dan selalu memiliki nilai diameter yang mendekati dengan nilai diameter 

pada media kontrol PDA. Pada perlakuan tersebut, menunjukkan bahwa 

kemampuan kulit pisang ambon sebagai media alternatif jamur Rhizopus 

oryzae.Pada kulit pisang ambon, mengandung total gula sebesar 2,44%, protein 

1,00% dan kadar air sebesar 88,16%. Dengan nutrisi tersebut, kulit pisang ambon 

mampu menumbuhkan Rhizopus oryzae dengan diameter yang hampir sama 

dengan media PDA. Media uji kulit pisang ambon dengan konsentrasi 9% 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka pertumbuhan jamur akan 

semakin baik, Istia’anah, D., dkk., (2020) menyebutkan bahwa konsentrasi 

substrat dapat mempengaruhi kerja enzim. Konsentrasi berbanding lurus dengan 

aktivitas kerja enzim. Maka tingginya konsentrasi substrat akan meningkatkan 

aktivitas enzim. Rohmi, R., dkk., (2019) juga menyebutkan bahwa konsentrasi 

berkaitan dengan jumlah nutrisi yang terkandung dalam masing-masing perlakuan 
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terutama pada kadar karbohidrat dimana karbohidrat merupakan substrat utama 

pada metabolisme karbon pada jamur 

 

4.2.2 Pengamatan Makroskopis 

Pengamatan secara makrokopis memperlihatkan bahwa Rhizopus oryzae 

mempunyai bentuk koloni bulat seperti kapas serta berwarna putih dan berubah 

menjadi kecoklatan atau abu-abu setelah beberapa hari. Moensaku E, dkk (2021) 

menyebutkan bahwa Rhizopus oryzae berwarna keputihan dan menjadi abu-abu 

kecoklatan dengan bertambahnya usia biakan. Berdasarkan hasil inokulasi pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa warna isolat jamur Rhizopus oryzae baik pada 

media uji maupun media kontrol berwarna putih setelah diinkubasi selama 24 jam 

(Gambar 4.7). Setelah 72 jam, koloni mulai berubah menjadi abu-abu kecoklatan. 

Nail (2020) menyebutkan bahwa miselium dari Rhizopus oryzaae tampak seperti 

kumpulan kapas (hifa) dan memiliki warna putih keabuan dan lama kelamaan 

akan berubah menjadi warna hitam karena banyaknya spora.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Pengamatan Makroskopis Rhizopus oryzae. (Keterangan : (a) 

Media kontrol PDA; (b) V1K3; (c) V2K3; (d) V3K3) (Dokumentasi Pribadi)  
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Seiring bertambahnya waktu koloni jamur Rhizopus oryzae membesar 

dikarenakan adanya pertambahan volume sel. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Rahayu, dkk., (2017) yang menjelaskan bahwa salah satu parameter dari 

pertumbuhan yaitu pertambahan volume sel yang memiliki sifat tidak dapat ke 

volume sebelumnya atau irreversible. Pertumbuhan Rhizopus oryzae sangatlah 

cepat, bisa dilihat dari ukuran diameter koloni pada setiap harinya yang terus 

mengalami kenaikan. hal ini dikarenakan Rhizopus oryzae hidup dalam media 

dengan nutrisi yang sesuai. Singh & Prakash (2019) juga menjelaskan bahwa 

koloni Rhizopus oryzae dapat tumbuh dengan cepat hingga mencapai diameter 10 

cm dalam waktu yang singkat pada media yang sesuai. Di lingkungan yang sesuai, 

koloni dapat tumbuh dengan cepat serta penyebaran spora yang melimpah.  

4.2.3 Pengamatan Mikroskopis 

Pengamatan secara mikroskopis menggunakan mikroskop memperlihatkan 

bahwa Rhizopus oryzae memiliki hifa vegetatif yang tidak bersekat, sporangiofor 

tumbuh tegak serta tidak bersekat, kolumela berbentuk oval, spora berbentuk 

bulat, oval dan semibulat (Gambar 4.8). Miselium dari Rhizopus oryzae 

merupakan hifa yang tidak bersepta, sporangium tidak bercabang dan juga 

terdapat hifa yang berbentuk seperti akar yang disebut rhizoid (Wasilah, S. Z., 

dkk., 2023). Rhizopus oryzae memiliki stolon yang berdinding namun bisa juga 

memiliki tekstur yang sedikit kasar dengan warna yang hampir transparan atau 

coklat kekuningan. Rhizoid berwarna coklat dan tumbuh bercabang berlawanan 

arah dengan sporangiofor. Sporangiofor bisa muncul langsung dari stolon tanpa 

adanya rhizoid. Sporangiofor bisa muncul secara tunggal maupun berkelompok 

dan terkadang membentuk struktur percabangan yang menyerupai garpu. 
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Sporangia memiliki dinding yang bulat hingga setengah bulat berwarna gelap. 

Kolumela berbentuk ovoid atau bulat. Sporangiospora memiliki bentuk bulat atau 

ovoid, bisa juga tidak teratur atau poligonal, dan dapat memiliki garis pada 

permukaannya (Septiana., dkk., 2023). 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Pengamatan Mikroskopis Rhizopus oryzae. (Keterangan : (a) 

Rhizopus oryzae(perbesaran 4x10); (b) Sporangiospora; (c) 

Kolumela; (d) Sporangium; (e) Rizoid; (f) Sporangiofor) 

(perbesaran 10x10)(Dokumentasi Pribadi) 

Rizopus oryzae memiliki sporangiospora yang banyak serta tidak teratur 

bentuknya antara gobose atau oval, memiliki dinding halus, bercabang, tidak 

bersekat, dan muncul dari stolon yang berlawanan arah dengan rizoid. Kolumela 

memiliki bentuk bulat (Nissa et al., 2021). Menurut Reiss, et al., (2019) Rhizopus 

oryzae memiliki stolon yang lebar dan memiliki rizoid berwarna coklat. 

Sporangiofor pada Rhizopus oryzae berbentuk tegak lurus serta ada yang 

bercabang dan juga ada yang tidak bercabang. Di atas columella terdapat 

sporangium yang berbentuk bulat hingga subglobose dan memiliki dasar yang 

rata. 

Penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai media 

alternatif pertumbuhan jamur mendapatkan hasil yang dapat diinterpretasikan 

secara akurat. Hal ini mencerminkan prinsip fundamental dari mikrobiologi 

terapan. Sedangkan dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini memberikan 

wawasan tentang kompleksitas interaksi antara  bahan yang berasal dari alam 
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sebagai substrat media dan mikroorganisme. Setelah mempertimbangkan aspek-

aspek ilmiah, maka selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi bagaimana hasil 

temuan tersebut dengan prinsip-prinsip yang berintegrasi dengan perspektif Al-

Qur’an. Adanya manfaat dari limbah kulit pisang yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media alternatif merupakan sebuah anugerah dari Allah SWTyang 

diberikan kepada hambanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa segala sesuatu 

yang telah diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini bisa dipahami. Allah 

SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Kahf ayat 30: 

تِ إنَِّا لَا نضُِيعُ  لِحََٰ   سَنَ عَمَلًا ۡ  حأَ  ۡ   مَنرَ ۡ  جأَ إِنَّ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ وَعَمِلوُاْ ٱلصََّٰ

Artinya : “Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami 

tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan 

amalan(nya) dengan yang baik.” (Q.s. Al-Kahf[18]: 30). 

Berdasarkan Tafsir al Misbah, ayat ini menunjukkan tentang keadilan dan 

kasih sayang Allah yang tidak akan mengabaikan usaha baik seseorang. Semua 

amal mulia yang dilakukan dengan iman akan memperoleh balasan yang sesuai. 

Allah menjanjikan ganjaran yang abadi untuk kebajikan orang-orang beriman, 

baik di dunia maupun di akhirat kelak. Dalam konteks penelitian ilmiah, ayat ini 

dapat dipahami sebagai motivasi bagi umat manusia untuk melakukan penelitian 

yang memiliki tujuan baik dan memberikan manfaat. Penelitian ilmiah yang 

bertujuan untuk mencari solusi atau pengetahuan yang berguna bagi masyarakat, 

seperti dalam hal pengelolaan limbah atau pengembangan teknologi yang 

bermanfaat, dapat dianggap sebagai amal saleh. Penelitian yang dilaksanakan 

dengan niat baik untuk meningkatkan kualitas hidup orang lain, seperti 

menciptakan inovasi yang menguntungkan masyarakat, juga termasuk amal saleh 

yang berpotensi mendatangkan pahala. Selain itu, penemuan yang memberi 
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manfaat seperti teknologi ramah lingkungan, dapat menjadi amal jariyah yang 

pahala dari penelitian tersebut akan terus mengalir meskipun peneliti sudah 

meninggal dunia. Dengan demikian, ada kaitan yang kuat antara pesan dalam ayat 

ini dan prinsip penelitian ilmiah yang bertujuan untuk kesejahteraan umat manusia 

(Shihab, 2005). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Media alternatif yang berasal dari limbah kulit pisang dengan perlakuan 

kombinasi antara tiga varietas yaitu kepok, ambon, raja dan tiga konsentrasi 

yaitu 3%, 6%, 9% menunjukkan pH antara 5,3 – 6,1. 

2. Perlakuan V2K3 (Varietas ambon dengan konsentrasi 9%) merupakan 

perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan Rhizopus oryzae dengan hasil rata-

rata diameter 7,74 cm yang hampir mendekati dengan rata-rata diameter 

media kontrol PDA yaitu sebesar 8,04 cm dengan signifikansi<0,05. 

5.2 SARAN 

Saran pada penelitian kali ini adalah perlunya penelitian tambahan 

terkait perbedaan konsentrasi yang lebih beragam untuk mendapatkan hasil yang 

lebih signifikan. Selain itu, perlu dihitung kadar karbohidrat sebelum dan sesudah 

pengamatan untuk mengetahui berapa banyak karbohidrat yang digunakan selama 

pertumbuhan. Pengamatan dilaksanakan selama tujuh hari agar penelitian 

diharapkan dapat hasil yang lebih maksimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pembuatan Variasi Media Alternatif Limbah Kulit Pisang 

Pembuatan media uji dengan variasi varietas dan kosentrasi dengan Sembilan 

perlakuan sebagai berikut: 

1. V1K1 = 3 g Kulit pisang kepok + 2 g dextrose + 1,5 g agar + aquades 100 ml 

2. V1K2 = 6 g Kulit pisang kepok + 2 g dextrose + 1,5 g agar + aquades 100 ml 

3. V1K3 = 9 g Kulit pisang kepok + 2 g dextrose + 1,5 g agar + aquades 100 ml 

4. V2K1 = 3 g Kulit pisang ambon + 2 g dextrose + 1,5 g agar + aquades 100 ml 

5. V2K2 = 6 g Kulit pisang ambon + 2 g dextrose + 1,5 g agar + aquades 100 ml 

6. V2K3 = 9 g Kulit pisang ambon + 2 g dextrose + 1,5 g agar + aquades 100 ml 

7. V3K1 = 3 g Kulit pisang raja + 2 g dextrose + 1,5 g agar + aquades 100 ml 

8. V3K2 = 6 g Kulit pisang raja + 2 g dextrose + 1,5 g agar + aquades 100 ml 

9. V3K3 = 3 g Kulit pisang raja + 2 g dextrose + 1,5 g agar + aquades 100 ml 

10. PDA = 3,9 media instan PDA + aquades 100 ml 
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Lampiran 2. Hasil Uji Proksimat 
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Lampiran 3. Dokumentasi Alat, Bahan dan Kegiatan Penelitian 

 

 
Limbah Kulit Pisang 

 

 
Kulit Pisang Setelah 

Dioven 

 

 
Kulit Pisang Yang Sudah 

Dihaluskan Ditimbang 

Sesuai Konsentrasi 

 

 
 

Pembuatan Media PDA 

 

 
 

Pembuatan Media Uji 

 

 
Pengecekan pH pada 

Media Uji 

 
Media Uji Kulit Pisang 

Kepok 

 

 
Media Uji Kulit Pisang 

Ambon 

 

 
Media Uji Kulit Pisang 

Raja 

 

 
Penanaman Jamur 

Rhizopus oryzae pada 

Media Uji dan Kontrol 

 
 

Diinkubasi Selama 4 Hari 

dalam Inkubator  

 

 
Dihitung Diameter Jamur 

yang Tumbuh pada 

Media 
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Pengamatan Antar Media 

Uji dan Media Kontrol 

 

 
Pengamatan Antar Media 

Uji dan Kontrol Hari ke-4 
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Lampiran 4. Tabel Pengamatan Diameter 

Perlakuan 
Lama Penyimpanan (hari) / Diameter Koloni (cm) 

Rata-rata 

1 2 3 4 

V1K1 4.03 8.43 8.92 9.00 7.60 

V1K2 4.39 7.73 8.33 8.40 7.21 

V1K3 4.62 7.07 7.52 7.73 6.74 

V2K1 3.33 8.20 9.00 9.00 7.38 

V2K2 3.99 8.50 9.00 9.00 7.62 

V2K3 4.10 8.83 9.00 9.00 7.74 

V3K1 2.68 8.03 9.00 9.00 7.18 

V3K2 2.66 7.23 7.62 7.77 6.32 

V3K3 2.64 8.26 9.00 9.00 7.23 

PDA 5.17 9.00 9.00 9.00 8.04 
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Lampiran 5. Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Anova 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 ratarata 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean 7.3057 

Std. Deviation .63946 

Most Extreme Differences Absolute .222 

Positive .107 

Negative -.222 

Test Statistic .222 

Asymp. Sig. (2-tailed) .061c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

ratarata Based on Mean 5.661 9 20 .071 

Based on Median 1.220 9 20 .337 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.220 9 4.869 .437 

Based on trimmed mean 5.144 9 20 .001 

 

Hasil Uji One Way ANOVA Perlakuan Terhadap Diameter Koloni Jamur 

Rhizopus oryzae 

 

ANOVA 

ratarata   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6.745 9 .749 2.931 .022 

Within Groups 5.114 20 .256   

Total 11.859 29    
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Hasil Uji Lanjut Duncan 

 

 

ratarata 

 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 
1 2 3 

Duncana V3K2 3 6.3200   

V1K3 3 6.7367 6.7367  

V3K1 3 7.1767 7.1767 7.1767 

V1K2 3 7.2133 7.2133 7.2133 

V3K3 3 7.2267 7.2267 7.2267 

V2K1 3  7.3833 7.3833 

V1K1 3  7.5967 7.5967 

V2K2 3  7.6233 7.6233 

V2K3 3   7.7367 

PDA 3   8.0433 

Sig.  .061 .073 .081 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 6. Perhitungan Koefisien Keragaman (KK) 

Rumus KK = √
𝐾𝑇𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

𝛾
 x 100% 

=√
0,25569

7,305667
 x 100% 

= 19% 

 

a. Jika KK besar (minimal 10% pada kondisi homogen atau minimal 20% pada 

kondisi heterogen), uji lanjutan sebaiknya digunakan adalah Uji Ducan 

dikatakan paling teliti.  

b. Jika KK sedang (antara 5-10% pada kondisi homogen dan antara 1-20% pada 

kondisi heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya digunakan adalah Uji BNT 

(Beda Nyata Terkecil).  

c. Jika KK Kecil (maksimal 5% pada kondisi homogen dan 10% pada kondisi 

heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya digunakan adalah Uji BNJ (Beda Nyata 

Jujur).  
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